Perbankan dan Isalam

lkaputera Waspada



Tantangan dan
perkemba ngan(Antonio)

Pertumbuhan 70% 28% 47%
kelembagaan

Pertumbuhan 115% 70% 135%
Cabang



Bank Islam dan lain(BNI)

Perkemb
angan
Bank

Islam 46.2% 49.3% 47.5%

Lain 13.8% 24.4% 14.6%



Pendidikan SDM(FE-UI,2003)

Latar belakang 18% 59% 2%
Pendidikan
Keilmuan lImu Sy Lain

10% 90%
Fresh Bank Bank Lain
Gradua Konv. Syariah

te

20% 70% 5% 5%

Sumber karyawan



Bisnis Syariah
Akad dan legalitas

1. Rukun

a. Penjual

b. Pembeli

c. Barang

d. Harga

e. ljab kabul

2. Syarat

a. Barang dan jasa halal

b. Harga barang dan jasa jelas
c. Tempat penyerahan jelas
d. Barang dan jasa yang ditransaksikan jelas kepemilikan



Perbedaan Syariah

“ho | s L

1. Melakukan investasi yang halal Bebas
2. Prinsip bagi hasil, jual beli dan Alat bunga
sewa
3. Profit sharing dan falah( Profit
kemakmuran dunia untuk akhirat)
4. Hubungan nasabah kemitraan Hubungan nasabah, debitor dan
kreditor
5. Penghimpunan dan penyaluran

dana sesuai dengan fatwa dewan
pengawas syariah

6. Penyelesaian sengketa, Pengadilan negeri
BAMUI(Badan Arbitrase
Muamalah Indonesia, yang
didirikan Kejaksaan Agung dan
MUI



Penghimpunan dan penyaluran dana bank syariah

Al Wadi’ah(titipan
dalam perjanjian
saling percaya)

2. Al Mudharabah
(perjanjian antara
pemilik modal)

3. Al
Masyarakah(perjanjian
kerjasama dalam
usaha tertentu)

4. Al Murabhahah(jual
ditambah keuntungan)

5. Al Bai Bithman
Ajil(pembelian dengan
pembayaran cicilan)

6. Al ljarah(pembiayaan
untuk pengadaan
barang, sistem sewa)

Simpanan penitipan barang

Pembiayaan simpanan

Pembiayaan

Mencari keuntungan jasa bank lain (
membiayai pembelian barang
dengan sistem pembayaran
kemudian)

Mencari keuntungan jasa
bank(pembelian dengan
pembayaran cicilan)

Pembiayaan barang modal ditambah
dengan keuntungan yang diinginkan,
sistem pembiayaan sewa

Giro, tabungan,
deposito, save deposit
box

Bagi hasil, tabungan,
deposito

Penyertaan modal

Pengadaan barang,
L/C

Pengadaan barang,
L/C

leasing



Penghimpunan dan penyaluran dana bank syariah(2)

Jenis produk

7. Al Bai’'u Ta’jiri(pembelian Pembiayaan barang modal Sewa beli
dengan pembayaran cicilan)

8. Al Bai Dayn(jual beli dengan  Wesel, tagihan Wesel dagang, wesel
diskon atas piutang ekspor, tagihan dalam
factoring
9. Al Kafalah(garansi menjamin  Pengambilan fee Bank Garansi

pelaksanaan proyek)

10. Al Wakalah(mewakilkan Penitipan barang jasa bank lain L/C
urusan bertindak atas nama)

11. Al Hiwalah (pemindahaan Pengambilan fee transfer

tanggung jawab pembayaran

utang)
12. Al Sharf (penukaran uang) Mencari Keuntungan Jual beli valuta asing
13. Al Qard ul Dana dari sumber lain Zakat, infak, sadaqoh

Hasan(kepecayaan tanpa
imbalan)



Riba

Linguistik, membesar dan tumbuh

Teknis, pengambilan tambahan dari harta pokok,
modal secara batil

Ahli lain, pengambilan tambahan, baik dalam
transaksi jual beli maupun pinjam meminjam
secara batil/bertentangan dengan prinsip
muamalah dalam islam

An Nisaa, 29; hai orang-orang beriman jangan
Kamu salmg memakan harta sesamamu dengan

jalan yang batil

Prinsip pokok dalam riba adalah penambahan
tanpa adanya transaksi



Jenis riba

Qardh, suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu
yvang disyaratkan terhadap yang berutang

Jahiliyyah, utang yang dibayar lebih besar dari
pokoknya karena si peminjam tidak mampu membayar
utangnya pada waktu yang telah ditetapkan

Fadhl, pertukarang antar barang sejenis dengan kadar
atau takaran yang berbeda, sedangkan barang yang
dipertukarkan itu termasuk dalam jenis barang ribawi

Nasi‘ah, penangguhan penyerahan atau penerimaan
jenis barang ribawi yang dipertukarkan dengan jenis
barang ribawi. Barang inimuncul karena ada
perbedaan,perubahan atau tambahan antara yang
diserahkan saat ini dan diserahkan kemudian






